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INTISARI 

 

 

Penerapan Optical Character Recognition (OCR) untuk Pembacaan 

Meteran Listrik PLN 

 

Kegiatan pembacaan dan pencatatan pada meteran listrik selalu menjadi 

keluhan pelanggan PLN karena seringnya angka pemakaian yang terpakai tidak 

sesuai dengan pemakaian yang tertera di kWhmeter. Hal ini disebabkan oleh 

proses pembacaan dan pencatatan meteran listrik dilakukan dengan melihat secara 

manual angka pemakaian pelanggan sehingga dapat terjadi kesalahan dalam 

pembacaan maupun pencatatan meteran listrik. Pengenalan karakter pada objek 

ini akan menjadi dasar yang nantinya dapat digunakan pada kebutuhan 

pembangunan aplikasi yang lebih lanjut. 

Tahap pertama dalam pengenalan karakter pada meteran listrik ini adalah 

tahap preprocessing, yang terdiri dari pengubahan citra ke citra grayscale dan 

thresholding. Pengenalan karakter ini menggunakan beberapa metode, yaitu : 

smearing untuk mendeteksi area angka pemakaian pelanggan, Connected 

Component Labeling untuk segmentasi karakter, dan template matching untuk 

pengenalan. Uji coba sistem dilakukan dengan 2 macam percobaan. Pertama, 

dilakukan setup pola master dengan salah satu citra kemudian dilakukan 

pengenalan dengan citra yang sama. Kedua, dilakukan setup pola master dengan 

salah satu citra kemudian dilakukan pengenalan dengan citra yang berbeda namun 

mengandung karakter yang sudah dilatihkan. 

Hasil dari penelitian ini, pengenalan dengan langkah di atas tidak terlalu 

baik dalam mengenali karakter yang ada pada meteran listrik. Hal ini terjadi 

karena adanya beberapa faktor, seperti : masih adanya noise yang mengganggu 

pengenalan karakter, sudut pengambilan gambar, pengaruh pencahayaan, 

pengaruh batas smearing. 

Kata kunci : Optical Character Recognition, citra grayscale, citra biner, 

thresholding, smearing, connected components labeling, template matching  
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INTISARI 

 

 

Penerapan Optical Character Recognition (OCR) untuk Pembacaan 

Meteran Listrik PLN 

 

Kegiatan pembacaan dan pencatatan pada meteran listrik selalu menjadi 

keluhan pelanggan PLN karena seringnya angka pemakaian yang terpakai tidak 

sesuai dengan pemakaian yang tertera di kWhmeter. Hal ini disebabkan oleh 

proses pembacaan dan pencatatan meteran listrik dilakukan dengan melihat secara 

manual angka pemakaian pelanggan sehingga dapat terjadi kesalahan dalam 

pembacaan maupun pencatatan meteran listrik. Pengenalan karakter pada objek 

ini akan menjadi dasar yang nantinya dapat digunakan pada kebutuhan 

pembangunan aplikasi yang lebih lanjut. 

Tahap pertama dalam pengenalan karakter pada meteran listrik ini adalah 

tahap preprocessing, yang terdiri dari pengubahan citra ke citra grayscale dan 

thresholding. Pengenalan karakter ini menggunakan beberapa metode, yaitu : 

smearing untuk mendeteksi area angka pemakaian pelanggan, Connected 

Component Labeling untuk segmentasi karakter, dan template matching untuk 

pengenalan. Uji coba sistem dilakukan dengan 2 macam percobaan. Pertama, 

dilakukan setup pola master dengan salah satu citra kemudian dilakukan 

pengenalan dengan citra yang sama. Kedua, dilakukan setup pola master dengan 

salah satu citra kemudian dilakukan pengenalan dengan citra yang berbeda namun 

mengandung karakter yang sudah dilatihkan. 

Hasil dari penelitian ini, pengenalan dengan langkah di atas tidak terlalu 

baik dalam mengenali karakter yang ada pada meteran listrik. Hal ini terjadi 

karena adanya beberapa faktor, seperti : masih adanya noise yang mengganggu 

pengenalan karakter, sudut pengambilan gambar, pengaruh pencahayaan, 

pengaruh batas smearing. 

Kata kunci : Optical Character Recognition, citra grayscale, citra biner, 

thresholding, smearing, connected components labeling, template matching  
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Penggunaan energi listrik merupakan suatu kebutuhan atau tuntutan hidup 

yang tidak dapat dipisahkan untuk memenuhi menunjang aktivitas sehari – hari. 

Di Indonesia, perusahaan yang bertindak sebagai penyedia listrik bagi masyarakat 

adalah PT. PLN (Perusahaan Listrik Negara). Untuk menghitung pemakaian 

energi listrik yang digunakan oleh masyarakat, PLN menggunakan alat yang 

disebut bargainser. Akan tetapi, kegiatan pembacaan dan pencatatan pada 

meteran listrik selalu menjadi keluhan pelanggan PLN karena seringnya angka 

pemakaian yang terpakai tidak sesuai dengan pemakaian yang tertera di 

kWhmeter. Hal ini disebabkan oleh proses pembacaan dan pencatatan meteran 

listrik dilakukan dengan melihat secara manual angka pemakaian pelanggan 

sehingga dapat terjadi kesalahan dalam pembacaan maupun pencatatan meteran 

listrik. Solusi yang dapat dilakukan untuk dapat mengatasi masalah pencatatan 

angka pemakaian pelanggan adalah dengan membuat aplikasi untuk membaca 

angka pemakaian pelanggan pada kWhmeter. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk mengenali karakter adalah dengan Optical Character Recognition (OCR). 

Optical Character Recognition pada dasarnya ialah pengenalan karakter 

alphanumeric dari karakter tulisan tangan atau file maupun citra menjadi teks 

yang dapat diedit. 

Dengan selesainya Skripsi ini diharapkan dapat dibangun sebuah sistem 

yang dapat mengenali karakter angka pemakaian pada meteran listrik dengan 

menggunakan Optical Character Recognition. 
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1.2. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang dari penelitian ini, maka akan dilakukan 

pengenalan karakter pada sebuah meteran listrik dengan menggunakan metode 

Optical Character Recognition, sistem yang dibangun akan memiliki perumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengenalan karakter angka pemakaian pelanggan pada 

meteran listrik tersebut dilakukan? 

2. Bagaimana pengambilan area karakter angka pemakaian pelanggan 

dari citra meteran listrik yang ada? 

3. Bagaimana pengaruh noise terhadap pengenalan karakter angka 

pemakaian pelanggan pada meteran listrik? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah untuk sistem 

yang dibuat : 

1. Pengambilan citra meteran listrik dari sisi depan, dengan jarak kamera dari 

meteran listrik 20 – 30 centimeter tanpa melakukan perbesaran optik citra 

meteran listrik diambil dengan menggunakan kamera digital pocket yang 

spesifikasinya akan dijelaskan di Bab 3. 

2. Pengambilan citra dilakukan dengan dua kondisi sudut pengambilan gambar, 

yaitu : eye level angle dan low angle. 

3. Citra meteran listrik diambil dengan intensitas cahaya yang bervariasi. 

4. Meteran listrik yang digunakan adalah meteran listrik analog pasca bayar 

dengan dua model yang berbeda, yaitu model lama dan model baru. 

5. Karakter yang diambil adalah karakter angka. 

6. Citra yang digunakan memiliki ekstensi .BMP 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 

Skripsi ini bertujuan untuk melakukan pengenalan karakter angka pada 

sebuah citra meteran listrik dengan menggunakan Optical Character Recognition 

(OCR) untuk mendapatkan angka pemakaian pelanggan. 

 

1.5. Metode Penelitian 

 

Dalam penulisan Skripsi ini, digunakan beberapa metode sebagai acuan 

dalam perancangan, implementasi, dan penelitian sistem yang dibuat. Metode 

tersebut sebagai berikut : 

1. Studi Pustaka 

 Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari teori – teori melalui 

buku, artikel, jurnal, dan bahan lain yang mendukung yang 

berhubungan dengan character recognition, segmentation, dan metode 

– metode lainnya yang dibutuhkan. 

 

2. Perancangan Sistem 

 Terdapat beberapa tahapan dalam pembuatan sistem ini, yaitu 

membuat citra menjadi citra graysale, lalu diubah menjadi binary 

image. Lalu dilakukan smearing untuk mendapatkan lokasi karakter 

angka meter. Setelah itu dilakukan segmentasi untuk mengambil 

karakter yang ada. Setelah didapatkan karakter angka dari citra 

meteran, maka langkah selanjutnya adalah menyimpan citra karakter 

tersebut dalam database yang nantinya akan digunakan sebagai citra 

template. 
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3. Implementasi dan testing 

Pada tahap ini akan dilakukan percobaan berupa memberikan 

masukan terhadap program sesuai dengan batasan masalah yang ada. 

Lalu akan dilihat hasil yang diinginkan adalah berupa karakter angka. 

4. Konsultasi 

Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing berhubungan 

dengan perancangan dan pelaporan tugas akhir. 

 

1.6. Sistimatika Penulisan 

 

Skripsi ini disusun dalam sebuah laporan dengan sistimatika penulisan 

yang terdiri dari lima bab, sebagai berikut : 

 

Bab 1 PENDAHULUAN yang berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi, dan sistematika 

penulisan Skripsi. 

 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA yang berisi gagasan-gagasan yang muncul 

dengan memberikan landasan teori yang akurat dari berbagai sumber dan konsep-

konsep yang dibutuhkan dalam pengenalan karakter menggunakan Optical 

Character Recognition. 

 

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM yang berisi 

perancangan sistem yang akan memberikan gambaran sistem yang akan dibuat 

serta prosedur–prosedur yang digunakan dalam sistem. 

 

Bab 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM yang berisi 

implementasi dari hasil perancangan sistem dan pengujian terhadap sistem yang 

telah dibuat. 
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Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN YANG berisi kesimpulan atas 

sistem yang telah dibuat serta saran-saran dalam pengembangan dari Skripsi ini 

agar dapat dikembangkan kembali. 
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BAB 5 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dari percobaan I dihasilkan nilai 

presisi sebesar 95 %. Dari percobaan II dapat disimpulkan bahwa sistem tidak 

dapat mengenali karakter yang sama apabila pola tersebut belum dilatihkan. Noise 

pada citra meteran memberikan pengaruh pada proses setup pola master dan 

pengenalan karakter terutama pada saat proses segmentasi.  

Dalam penerapannya, diperlukan nilai threshold yang sesuai untuk dapat 

melakukan setup pola master dan pengenalan karakter. Nilai threshold ini 

bervariasi pada tiap citra karena dipengaruhi oleh pencahayaan pada saat 

pengambilan citra. Semakin terang pencahayaannya maka semakin besar pula 

nilai threshold yang dibutuhkan.  

Untuk pengambilan citra dengan jarak 15 – 20 cm dihasilkan bahwa 

daerah angka pemakaian pelanggan yang akan dideteksi memiliki panjang antara 

110 – 120 piksel untuk meteran model lama dan 90 – 120 piksel untuk meteran 

model baru. Sedangkan untuk tingginya yaitu antara 10 – 15 piksel untuk meteran 

model lama dan 11 piksel untuk meteran model baru.  

Sudut pengambilan gambar juga mempengaruhi proses segmentasi 

karakter terutama pada citra meteran listrik model baru. Selain itu perbedaan 

bentuk meteran listrik model lama dan baru juga akan mempengaruhi pengenalan, 

untuk meteran model baru sistem akan mengenali sebanyak 6 karakter.  

Pengambilan karakter dengan menggunakan connected components 

labeling juga masih terdapat kekurangan dalam pengambilan karakter. Hal ini 

disebabkan oleh ada beberapa citra meteran listrik yang karakter angkanya tidak 

sejajar, ada beberapa karakter yang posisinya lebih tinggi dari karakter lain.  
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5.2. Saran 

 

Sistem yang digunakan merupakan sistem pengenalan karakter pada meteran 

listrik, maka dari itu dalam pengembangan sistem ke depannya adalah diperlukan 

otomatisasi dalam penentuan batas smearing untuk mendeteksi lokasi angka 

pemakaian pelanggan. Selain itu diperlukan algoritma yang lebih baik untuk 

segmentasi karakter. Selain itu tidak menutup kemungkinan diperlukan proses 

pengurangan noise ataupun algoritma lain yang berhubungan dengan jaringan 

syaraf tiruan yang dapat digunakan untuk pengenalan. 
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